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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini terdiri darariable bebas dan
variable terikat. Adapun yang menjadi variable Isebtauindependent variable
ialah kinerja keuangan yang meliputi beberapa resi@mngan. Menurut Jumingan
(2008:242), rasio keuangan berdasarkan metodetpegan CAMEL meliputi
rasiocapital, assets, management, earnings danliquidity, maka komponen rasio
yang digunanakan dalam penelitian ini yai@apital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net
Interest Margin (NIM) Biaya Operasional dibandingkan dengan Pendapatan
Operasional (BOPO) ddman to deposit ratio (LDR).

Kemudian yang menjadi variabel terikat at@apendent variable adalah
return saham. Berdasarkan objek pada penelitian terseitakka akan dianalisis

mengenai pengaruh kinerja keuangan bank pemetatahdap eturn saham.

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 JenisPenditian dan Metode yang Digunakan

Menurut Sugiyono (2008: 2) “Metode penelitian dkah sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan damrien tertentu”. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adadeskriptif dan verifikatif,

karena sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitumeligan menggunakan
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deskriptif untuk mendapatkan gambaran dari setabel dan verifikatif untuk
menguji hipotesis yang menyatakan adanya hubungtar gariabel. Penelitian
verifikatif menurut Suharsimi Arikunto (2006:8) @adlasarnya ingin menguiji
kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakdalun@engumpulan data di
lapangan.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan analigia skekunder, yaitu
dengan mengolah data yang dikumpulkan dari dokupeensahaan berupa data
kuantitatif yang dipublikasikan melalui internegity laporan keuangan tahunan
(annual report) perusahaan yang selanjutnya dianalisis berup#o-rasio
keuangan untuk kemudian diambil kesimpulan mengegrengaruh kinerja
keuangan terhadagturn saham.

Metode penelitian yang digunakan dalam suatu pereli turut
menentukan keberhasilan dalam pencapaian tujuaglifpam Metode berkenaan
dengan cara dan bagaimana memperoleh data yarrgugeuntuk memecahkan
masalah yang akan diteliti.

Masri Singarimbun (2006:4) berpendapat bahwa

“Penelitian survey dapat digunakan untuk maksud pEnjajagan

(eksploratif), (2) deskriptif, (3) penjelasan (exmhtory atau confirmatory)

yakni untuk menejelaskan hubungan kausal atau ganguipotesis, (4)

evaluasi, (5) prediktif atau meramalkan kejadiarietéu di masa yang
akan datang, (6) penelitian operasional, dan (Ag@mbangan indikator-

indikator sosial.”
Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis daldakukan penelitian
ini menggunakan metodexplanatory research. Masri Singarimbun dan Sofian

Effendi (2006:5) mengemukakan bahwexplanatory research merupakan
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penelitian yang menjelaskan hubungan kausal anamable-variabel melalui
pengujian hipotesis. Dengan kata lain penelitaplanatory adalah penelitian
untuk menguji hipotesis antara variabel yang sahgdn variabel yang lain.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif tyaientang kinerja
keuangan pengaruhnya terhadagurn saham, maka desain penelitian yang
digunakan adalatime series design. Desaintime series adalah desain penelitian
yang bermaksud untuk mengetahui kestabilan danakeje suatu keadaan, yang
tidak menentu dan tidak konsisten (Sugiyono, 20D8.1Dalam penelitian ini
peneliti. memfokuskan pada kinerja keuangan deaturn saham bank-bank

pemerintah yang terdaftar di BEI.

3.2.2 Operasionalisas Variabel
Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitunabel bebas dan variabel
terikat. Menurut Sugiyono (2008:59), yang dimaksiethgan variabel bebas dan
variabel terikat yaitu:
“Variabel bebas i(dependent variable/predictor variable) merupakan
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab aleamb atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel ikir (dependent
variable) merupakan variabel yang dipengaruhi atau mengdbat,
karena adanya variabel bebas.”
Variabel bebas dan variabel terikat yang ditelélagjutnya dijelaskan
sebagai berikut:

1. Variabel kinerja keuangan (X) yang terdiri dari CAR;), NPL(X;), ROA

(X3), ROE (%), NIM (X5), BOPO () dan LDR (%)
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2. Variabel return saham sebagai variable terikat (Y) yang secarén lgahci

operasionalisasi variable dalam penelitian inirdppdkan dalam Tabel 3.1.

Sedangkan skala pengukuran yang digunakan adaddh sdsio. Secara

lengkap operasionalisasi variabel dapat dilihagpbabel 3.1 berikut ini.

(BOPO) (%)

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
Variabel | SubVariabel | Konsep Sub Variabel | Indikator | Skala
Kinerja Per modalan
Keuangan Capital Kecukupan modal yang |+ Modal Bank Rasio
(X) adequacy ratio dimiliki bank untuk o Aktiva
Gambaran (CAR) menunjang aktiva yang Tertimbang
prestasi (X1) mengundang atau Menurut Resiko
perusahaan menghasilkan risiko (ATMR)
dalam bidang Splvabilitas
keuangan Net Mengukur besarnya kredit| «  Kredit Rasio
yang terdapal performing yang masuk ke dalam Bermasalah
pada laporan | oan (NPL) | kategori kredit kurang lancar, PPAP
keuangan (X) diragukan, dan macet |« Total Kredit
perusahaan —
Rentabilitas
Return on Kemampuan perusahaan| ¢ Laba Sebelum Rasio
Assets (ROA) untuk menghasilkan Pajak
(X3) keuntungan dari setiap satle Rata-Rata Total
rupiah asset yang digunakan Aset
Return on Kemampuan perusahaan|« Laba Setelah Rasio
Equity (ROE) untuk menghasilkan Pajak
(Xaq) keuntungan dari setiap |« Rata-Rata Modal
rupiah modal dari pemilik. Inti
Net Interest Kemampuan bank dalam|« Pendapatan Rasio
Margin (NIM) menghasilkan laba bersih Bunga Bersih
(Xs) melalui pendapatan |« Rata-Rata Aktiva
operasional produktif
Biaya Kemampuan bank untuk |« Total Beban Rasio
Operasional mengukur tingkat efiensi Operasional
dibandingkan kinerja perbankan dalam |«  Total Pendapatar
dengan melakukan kegiatan Operasional
Pendapatan operasinya
Operasional
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Variabel | SubVariabel | Konsep Sub Variabel | |ndikator | Skala
Likuiditas
Loan to deposit Kemampuan bank dalam|e« Kredit Rasio
ratio (LDR) membayar kembali « Dana Pihak
(X7) penarikan dana yang Ketiga

dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber

likuiditasnya
Return - - + Saham Awal Rasio
Saham (Y) Periode
keuntungan (Semester)
yang ¢ Saham Akhir
diperoleh Periode
dari (Semester)

kepemilikan
harga saham
investor atas
investasi
yang
dilakukannya

3.23 Jenisdan Sumber Data
Sumber datas penelitian ini adalah sumber data y@mgrlukan untuk
penelitian. Sumber data tersebut dapat diperoléh ®ecara langsung (data
primer) maupun tidak langsung (data sekunder) y@@rgubungan dengan objek
penelitian.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data dimana wabg
diinginkan dapat diperoleh secara langsung darelolyjang berhubungan
dengan penelitian.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data penelitreama subjeknya

tidak berhubungan langsung dengan objek peneliegapi membantu dan
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dapat memberikan informasi untuk bahan penelitalam penelitian ini
yang menjadi sumber data sekunder adalah jurtedatur, artikel, serta situs

internet yang berkenaan dengan pokok bahasan ti@meli

TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA
No Data Jenis Data Sumber Data
1 Kinerja keuangan emiten bank BUMNsekunder Laporan keuangan
tahun 2003-2008 www.bri.co.id

www.bni.co.id
www.bankmandiri.co.id
www.idx.co.id dan

www.bi.go.id
2 Harga saham emiten bank BUMN | Sekunder www.idx.co.id
2003-2008
3 Profil perusahaan Sekunder www.bri.co.id

www.bni.co.id
www.bankmandiri.co.id

3.24 Populas dan Sampe
3.2.4.1 Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:130) “Populasi latta keseluruhn
subjek penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono §1b), “Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/skibjang mempunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang diterapkan olehepgruntuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulan”.

Penentuan populasi harus dimulai dengan penenagamnasjelas mengenai
populasi yang akan menjadi sasaran penelitian, yhAsgput populasi sasaran
adalah populasi yang akan menjadi cakupan kesimmpeaelitian. Jadi, apabila

dalam sebuah hasil penelitian dikeluarkan kesimpulmaka menurut etika
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penelitian kesimpulan tersebut hanya berlaku uptbulasi sasaran yang telah
ditentukan.

Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka yaegjadi populasi
sasaran pada penelitian ini adalah laporan keuammgéen bank pemerintah yang
telah terdaftar I{sting) di BEI dari mulai terdaftar sampai tahun 2008. IBan
Pemerintah yang terdaftar di BEI dari tahun 2008lad Bank Mandiri, Bank

Rakyat Indonesia (BRI) dan Bank Negara Indonesihi) B

3.2.4.2 Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131) “sampel atlakebagian atau
wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan menuruigyono (2008:116) “Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yamgildii oleh populasi tersebut”.
Agar memperoleh sampel yang representatif dari lpspumaka setiap subjek
dalam populasi diupayakan untuk memiliki peluanggy@ama untuk menjadi
sampel.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adadsibrkeuangan bank
pemerintah yang tercatat di BEIl periode 2003 sesnelsédua hingga 2008

semester pertama (sepuluh semester).

3.25 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses umgngkan data
yang diperlukan dalam penelitian dengan data yangumpul untuk menguiji

hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam penelitanaknik pengumpulan data
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yang digunakan adalah studi dokumentasi. Menurusakla(2002:87) studi
dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yasm tmhgsung ditujukan pada
subjek penelitian, namun melalui dokumen. Padaljiameini, studi dokumentasi
keuangan perusahaan berupa data mengenai rasiogkeudan harga saham bank
pemerintah diperoleh dari laporan keuangan yanghtaliaudit oleh Bank

Indonesia.

3.2.6 Teknik AnalisisData

Menurut Sugiyono (2008:206) pengertian anlisis datkalah sebagai
berikut:

“‘Analisis data merupakan kegiatan mengelompokkata deerdasarkan

variabel dan jenis responden, mentabulasi dataabarkan variabel dari

seluruh responden, menyajikan data tiap variabed yhteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, danakoiein
perhitungan untuk menguiji hipotesis yang telahuttap.”

Data yang telah dikumpulkan berupa laporan keuargaos dianalisis
agar dapat digunakan dalam penelitian. Analisisa diitakukan dengan cara
menentukan nilai rasio-rasio kinerja keuangan haarkerintah yangerdaftar di
BEI, dengan cara menghitung rasio dari tiap indikgtermodalan, solvabilitas,
rentabilitas, dan likuiditas yaitu CAR, NPL, ROAQOE, NIM BOPO dan LDR
dengan rumus seperti tertera dalam Tabel 3.1 sghirdiperoleh nilai dari
masing-masing rasio kinerja keuangan (CAR, NPL, RRAE, NIM, BOPO dan
LDR).

Setelah diperoleh informasi mengenai kinerja keaargpnreturn saham,

kemudiandiukur besar pengaruh antar variabel yaitu kinkgaangarterhadap
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return saham. Pengukuran dilakukan dengan menggunakandenedtatistik

parametris, yaitu metode statistik yang digunakamuki menguji parameter
populasi melalui statistik, atau menguji ukuran ydapi melalui data sampel.
Untuk mengukur derajat hubungan, meliputi kekudtabungan dan bentuk atau

arah hubungan, digunakan koefisien korelasi.

3.2.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisistadyang bersifat
kualitatif serta digunakan untuk melihat faktor pemab. Penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif untuk mendeskrgsikvariabel-variabel
penelitian, antara lain:

1. Analisis deskriptif tentang kinerja keuangan Ban&mgrintah yang
meliputi rasio keuangan yang terdiri dari indikatgermodalan,
solvabilitas, rentabilitas, dan likuiditas yaitu RANPL, ROA, ROE,
NIM, BOPO dan LDR.

2. Analisis deskriptif tentan&eturn saham perusahaan perbankan BUMN

Gambaran tersebut diperoleh dengan melihat hasihmim, maksimum,
rata-rata ifpean), dan standar deviasi dari setiap variabel yahgulg dari data
variabel bebas dan tidak bebas yang dikumpulkaanselperiode penelitian

(2003-2008).
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3.2.6.2 Analisis Verifikatif Menggunakan Analisis Regresi Ganda

Analisis verifikatif dipergunakan untuk menguji bipsis dengan
menggunakan uji statistik dan menitikberatkan pagamgungkapan perilaku
variabel penelitian. Teknik analisis data yang dipeakan untuk mengetahui
hubungan kausal dalam penelitian ini yaitu tekmklisis regresi ganda. Analisis
ini digunakan untuk menentukan seberapa kuatnygagseh variabel bebas (X)
yaitu kinerja keuangan yang terdiri dari CAR{JXNPL (X;), LDR (X3), ROA
(X4), ROE (%), NIM (Xg), dan BOPO (X terhadap variabel terikgl) yaitu
return saham. Teknik regresi ini bermanfaat untuk memlikegutusan apakah
naik dan menurunnya variabel dependen dapat didakukelalui peningkatan
variabel independent atau tidak, maka bentuk pexaamegresi Y atas X adalah:

Y =a+ biXq+boXs+ baXz+ baXa+ bsXs+ beXg+ b7 X+

Keterangan:
4 = return saham
a = konstanta
b;- b; = koefisien variabel-variabel fundamental
X1 = CAR
Xz = NPL
X3 = ROA
Xq = ROE
Xs = NIM
Xe = BOPO

X7 = LDR
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Setelah dilakukan regresi dengan menggunakan ruinatas kemudian
dilakukan pengujian terhadap hasil regresi terselemgan menggunakan Uji-t
pada tingkat signifikansi sebesar 95% atas 5%. Tujuannya adalah untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikanakbel bebas (kinerja

keuangan) terhadap variabel tidak belasi(n saham).

3.2.6.3 Rancangan Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengujiaalsis data diantaranya:
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamdel regresi,
variabel tidak bebas dan variabel bebas keg@duamempunyai -distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baikla@daang memiliki distribusi
data normal atau mendekati normal. Salah satu gatak menguji apakah
distribusi data normal atau tidak, yaitu dengan ggemakan metode
Kolmogorov-Smirnov (K-S).

Dengan pendekatan K-S, data akan diasumsikan téyds normal
apabila signifikansi > 0.05. Uji Normalitas dapatak dilakukan karena sesuai
dengancentral limit theorem, yang menyatakan apabila sampel besar yang
jumlahnya lebih dari 30 maka distribusi samplintanaata sampel akan memiliki
distribusi normal. Berdasarkan hal ini, maka meskipidak memenuhi syarat

normalitas, maka data tetap dapat digunakan unauatisis lebih lanjut.
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b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk menunjukkardanya hubungan
linier diantara variabel-variabel bebas dalam madgjresi. Gejala terjadinya
Multikolinieritas adalah koefisien determinasf{fang didapat tinggi tetapi tidak
satupun koefisien regregartial-nya signifikan. Pengujian ini dapat diperoleh
dengan cara menghitung VINdriance Inflanatory Factor) dan Tol [Tolerance).
Jika nilai VIF diatas 10 dan Tol dibawah 0.10 medgiasikan terjadinya

multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalandamodel regresi
terjadi ketidaksamaan varian daesidual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varian darresidual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbedebulisheteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisdtau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Sering kali dateross-section mengandung  situasi
heteroskedastisitas karena menghimpun data yangakievwerbagai ukuran
(kecil, sedang, dan besar).

Pendeteksian Heteroskedatisitas dapat dilakukargageruji Glejser.
Dalam uji Glejser dilakukan regresi kesalahan pangg terhadap setiap variabel
bebas yang diduga. Dari hasil pengujian tersebah akambil keputusan, yaitu
bila angka signifikansi > 0,05 pada taraf kepereaya95%, maka

Heteroskedatisitas tidak terjadi.
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d. Uji Autokorelas

Dalam analisis regresi, salah satu masalah pegyaing mungkin terjadi
dengan menggunakan datiane-series cross-section adalah masalah autokorelasi.
Yang dimaksud dengan autokorelasi adalah hubunigarelési) antara harga
saham perusahaan yang satu dengan harga sahamahpams/ang lain dalam
tahun yang sama, atau hubungan antara harga samam yang satu dengan
harga saham tahun yang lain pada perusahaan yang. $&pabila terjadi
autokorelasi maka dapat diartikan bahwa disampimengaruhi perubahan
variabel fundamentalreturn saham juga dipengaruhi oleh harga saham
perusahaan lain pada saat yang sama atau dipengalelh harga saham
perusahaan yang bersangkutan pada saat sebeludlel&karena itu hasil regresi
yang diperoleh tidakalid sehingga tidak bisa dipergunakan sebagai dasamdala
pengujian hipotesis.

Untuk mengetahui ada atau tidak autokorelasi dgdanelitian ini dapat
dilakukan dengan cara membandingkaurbin Watson (d)-value yang diperoleh
dari hasil regresi dengahvalue padasignificant level yang ditetapkan.

TABEL 3.3

KRITERIA PENGAMBILAN KEPUTUSAN ADA TIDAKNYA
AUTOKORELAS| (DURBIN WATSON)

NILAI DW KESIMPULAN
Antarady dan4-dy Tidak ada Korelasi
Lebih kecil darid, Ada autokorelasi positif
Lebih besar dad-d, Ada autokorelasi negatif
Antarady dand, Tidak dapat disimpulkan
Antara4-dy dan4-d, Tidak dapat disimpulkan

Sumber: Imam Ghozali (2001)
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d. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari X terpaaak turunnya nilai
Y dihitung dengan suatu koefisien yang disebut denkoefisien determinasi.
Koefisien ini disebut koefisien penentu, karenaarayang terjadi pada variabel
dependen (terikat) dapat dijelaskan melalui vayang terjadi pada variabel

independent (bebas).

KD = r? x 100%

Sumber: Sugiyono (2008:185)
Keterangan :

KD : Nilai koefisien Determinan
r : Nilai koefisien korelasi

Adapun untuk mengetahui kuat lemahnya pengaruht didasifikasikan

pada halaman berikut:

TABEL 3.4
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
PENGARUH (GUILFORD)

BESAR KOEFISIEN KLASIFIKASI
0,000 - 0,199 Sangat Rendah/Lemah Dapat Diabajkan
0,200 - 0,399 Rendah/Lemah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Tinggi Kuat
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi/Sangat Kuat

Ket : Pedoman Untuk Memberikan Klasifikasi PengujPengaruh
Sumber : Sugiyono (2008:250)

Nilai dari koefisien determinasi menunjukkan bagarpengaruh variabel
X terhadap variabel Y dalam persentase dan sisakdefisien determinasi ini

menyatakan bahwa variabel Y dipengaruhi oleh fakionya.



